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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
Kebutuhan akan komunikasi wireless yang semakin cepat menuntut perbaikan – 
perbaikan yang lebih terhadap teknik yang digunakan dalam komunikasi wireless tersebut. 
Salah satu teknik komunikasi wireless generasi ketiga yang penggunaannya semakin 
meningkat adalah WCDMA (Wideband Code Division Multiple Access), sehingga untuk 
operator yang melayani jasa komunikasi wireless ini dituntut untuk dapat menaikkan 
kinerja dari system yang ditawarkan. 
Kanal downlink WCDMA yang menghubungkan antara Base Station (BS) dengan 
Mobile Station (MS), sangat membutuhkan kecepatan transmisi yang tinggi, hal tersebut 
dibutuhkan untuk akses kejaringan internet. 
Pada Tugas Akhir ini untuk menaikkan kinerja pada arah downlink WCDMA, akan 
dibahas tentang perbandingan Predefine Phase dan eigenbeamforming dalam 
penerapannya pada teknik pembobotan antena. Teknik-teknik ini menggunakan 
konfigurasi antena array. Teknik ini dapat meningkatkan efisiensi proses estimasi kanal 
tanpa mengorbankan performansi. 
 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian pada Tugas Akhir ini meliputi : 
1. Memodelkan sistem WCDMA dengan teknik pembobotan yang berbeda. 
2. Membandingkan daya terima yang diberikan oleh predefine phase dan 
eigenbeamforming. 
3. Membandingkan waktu pemrosesan yang diberikan oleh predefine phase dan 
eigenbeamforming. 
4. Membandingkan BER (Bit Error Rate) yang diberikan oleh predefine phase dan 
eigenbeamforming. 
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1.3 HIPOTESA 
Hipotesa yang dapat diambil adalah : 
1. Daya terima yang diperoleh dengan menggunakan teknik eigenbeamforming 
seharusnya lebih besar daripada daya terima yang diperoleh dengan menggunakan 
teknik predefine phase, karena phasa yang digunakan pada eigenbeamforming lebih 
tepat dibanding fasa yang diberikan predefine phase. 
2. Jika pada teknik predefine phase beda phasa diambil sangat rapat maka waktu 
pemrosesan dengan menggunakan teknik eigenbeamforming lebih cepat daripada 
waktu pemrosesan menggunakan predefine phase. Namun, jika beda phasa 
predefine phase sangat besar maka waktu pemrosesan teknik eigenbeamforming 
lebih lambat dibanding waktu pemrosesan teknik predefine phase. 
3. Secara teori, BER menggunakan teknik eigenbeamforming seharusnya lebih baik 
dibandingkan BER menggunakan teknik predefine phase, karena phasa eigen lebih 
tepat daripada phasa predefine. 
 
1.4 PERUMUSAN MASALAH 
Tugas Akhir ini terbagi dalam beberapa rumusan masalah : 
1. Pemodelan sistem WCDMA beserta parameter-parameternya. 
2. Pemodelan teknik Predefine Phase pada sisi penerima. 
3. Pemodelan teknik eigenbeamforming pada sisi penerima. 
4. Simulasi sistem model WCDMA yang telah dirancang dengan teknik predefine 
phase dan teknik eigenbeamforming. 
5. Membandingkan daya terima, waktu pemrosesan, dan BER sistem WCDMA 
dengan menggunakan teknik predefine phase dan teknik eigenbeamforming  pada 
sisi penerimanya. 
 
1.5 BATASAN MASALAH 
Batasan masalah yang digunakan dalam analisa dan simulasi Tugas Akhir ini adalah: 
1. Sistem terdiri dari kanal downlink WCDMA. 
2. Antena yang digunakan adalah array λ/2 yang disusun secara horizontal sebanyak 2 
dengan konfigurasi ULA (Uniform Linear Array Antenna). 
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3. Tidak melakukan kuantisasi vector pembobotan , bit feedback, deteksi bit, U/D-
D/C, dan akses kanal. 
4. Diasumsikan pengolahan sinyal hanya untuk satu sektor, yaitu dengan rentang 
sudut sebesar 120° 
5. Kanal propagasi berupa sinyal pancar transmit tercampur dengan interferensi, 
AWGN, dan multipath yang terjadi. 
6. Asumsi power control sempurna. 
7. Kanal feed back yang digunakan bebas dari eror. 
8. Pemodelan kanal dengan jakes method. 
9. Tidak membahas beamforming. 
10. Tidak membahas protocol WCDMA. 
11. Tidak membahas mutual coupling dan matching antenna. 
12. Tidak membahas trafik. 
13. Sistem komunikasi bersifat full duplex FDD. 
14. Simulasi yang dilakukan menggunakan perangkat lunak MATLAB 7.0.1. 
 
1.6 METODA PENELITIAN 
Metodolagi penelitian yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Studi Literatur. 
Melakukan studi literatur dengan mempelajari konsep dan teori pendukung yang 
berkaitan dengan Tugas Akhir ini. Proses pembelajaran materi penelitian melalui 
pustaka-pustaka yang berkaitan dengan penelitian, baik berupa buku, maupun 
jurnal ilmiah.  
2. Perancangan Model dan Simulasi. 
Perancangan model dan simulasi untuk mendapatkan data-data yang akan dianalisa. 
Pada Tugas Akhir ini, perancangan model dan simulasi model dilakukan dengan 
menggunakan script m-files software Matlab 7.0.1. 
3. Analisis hasil Simulasi. 
Pada tahap ini dilakukan analisis parameter-parameter kinerja sistem untuk 
berbagai kondisi yang disimulasikan meliputi : 
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1. Mencari daya terima yang diperoleh oleh masing-masing teknik 
pembobotan, dimana daya terima sangat dipengaruhi oleh phasa yang 
didapat. 
2. Menghitung waktu pemrosesan dari mulai pencarian phasa yang diinginkan 
sampai phasa itu didapat dan digunakan dalam proses pengiriman data. 
3. Menghitung besarnya BER (Bit Error Rate) yang didapat dari masing-
masing teknik. Perhitungan BER juga sangat dipengaruhi oleh ketepatan 
phasanya.  
4. Penarikan Kesimpulan. 
Mengambil kesimpulan akhir terhadap hasil simulasi yang diperoleh serta 
memberikan saran untuk penelitian selanjutnya. 
 
1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan di bahas latar belakang penelitian yang akan di lakukan 
beserta tujuan di lakukanya penelitian ini. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada Bab ini akan dibahas mengenai teori - teori dasar WCDMA, teknik 
Predefine Phase, dan eigenbeamforming.  
BAB III PERANCANGAN DAN PEMODELAN SIMULASI SISTEM  
  Bab III akan membahas perancangan, pemodelan serta simulasi    
             sistem yang akan diteliti. 
BAB IV ANALISA HASIL SIMULASI 
Bab ini membahas tentang analisis hasil simulasi secara kuantitatif dan 
kualitatif. Analisis dilakukan terhadap parameter-parameter kerja sistem 
yang diamati. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran untuk 
pengembangan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
Dari hasil simulasi dan analisa dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Teknik eigenbeamforming dapat memberikan daya terima yang lebih besar 
dibandingkan dengan teknik predefine phase. Dalam penelitian ini, dalam skala daya 
1, teknik predefine phase hanya mampu mencapai level daya terima 0,449 sedangkan 
teknik eigenbeamforming mampu mencapai level daya terima 0,568. 
2. Dalam hal waktu pemrosesan, teknik eigenbeamforming lebih lambat dibandingkan 
dengan teknik predefine phase. Dalam penelitian ini dibuktikan bahwa untuk 
melakukan proses eigenbeamforming memakan waktu 86544,308000 seconds, 
sedangkan proses predefine phase memakan waktu 68688,266000 seconds. Jika pada 
teknik predefine phase digunakan kombinasi phasa yang lebih lebar, maka waktu 
pemrosesannya juga akan lebih cepat (kombinasi phasa 30 = 19382.391000 seconds 
dan kombinasi phasa 60 = 14333.625000 seconds). 
3. Dilihat dari segi performansi BER terhadap SINR, kinerja teknik eigenbeamforming 
jauh lebih baik dibanding teknik predefine phase. Jika dilihat dari segi single user, 
dengan pergerakan user 3 km/jam, selisih SINR mencapai 4-6 dB. Jika dilihat dari 
segi multi user, dengan pergerakan user 3 km/jam dan dilihat pada target BER 10-3, 
pada saat melayani 4 user terdapat selisih SINR sebanyak ± 5dB. 
4. Dalam hal kapasitas user, teknik eigenbeamforming dapat melayani user lebih banyak 
dibandingkan teknik predefine phase. Dalam penelitian ini diperlihatkan bahwa, 
dengan dibatasi saat user bergerak 3 km/jam dan target SINR 10-3, teknik 
eigenbeamforming dapat melayani sampai 9 user sedangkan teknik predefine phase 
hanya dapat melayani sampai 2 user. 
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5.2  Saran 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, antara 
lain: 
1. Perlu dilakukan penelitian jika terjadi error dikanal feedback nya. 
2. Perlu dilakukan penelitian pada arah uplink 
3. Perlu ditinjau kembali jika antenna pada transmitter lebih dari 2. 
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